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ABSTRAK 
Tujuan pemeliharaan yaitu: (a) Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, (b) 
Meningkatkan disiplin dan menurunkan absensi karyawan, (c) Meningkatkan loyalitas dan 
menurunkan turnover karyawan, (d) Memberikan ketenangan, keamanan, dan kesehatan 
karyawan, (e) Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya, (f) Memperbaiki 
kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan, (g) Mengurangi konflik serta menciptakan 
suasana yang harmonis, (h) Mengefektifkan pengadaan karyawan. Asas-asas pemeliharaan 
meliputi: (a) manfaat dan efisiensi, (b) asas kebutuhan dan kepuasaan, (c) asas keadilan dan 
kelayakan, (d) asas peraturan legal, dan (e) kemampuan perusahaan. Karakteristik dari 
pemeliharaan: (a) komunikasi, (b) insentif, (c) kesejahteraan karyawan, dan (d) keselamatan 
dan kesehatan kerja (KKK).  

 

ABSTRACT 
The objectives of maintenance are: (a) To increase employee work productivity, (b) Increase discipline 
and reduce employee absenteeism, (c) Increase loyalty and reduce employee turnover, (d) Provide 
peace, security, and employee health, (e) Improve the welfare of employees and their families, (f) 
Improve the physical, mental, and attitude of employees, (g) Reduce conflict and create a harmonious 
atmosphere, (h) Make employee procurement more effective. The principles of maintenance include: 
(a) benefits and efficiency, (b) the principle of needs and satisfaction, (c) the principle of justice and 
appropriateness, (d) the principle of legal regulations, and (e) company capabilities. Characteristics 
of maintenance: (a) communication, (b) incentives, (c) employee welfare, and (d) occupational safety 
and health (KKK). 

 
 
I. PENDAHULUAN 
 Supaya pelaksaannya efektif dalam mendukung tercapainya tujuan 
organisasi perusahaan. Manajer yang cakap akan menerapkan cara yang sesuai 
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dan efektif dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Pemeliharaan keamanan, 
kesehatan, dan sikap loyal karyawan hendaknya dengan cara yang efektif dan 
efesien supaya tercapainya manfaat yang optimal. Pemeliharaan adalah usaha 
mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan, 
agar mereka tetap loyal dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya 
tujuan perusahaan dengan baik (Hasibuan, 2005:179). 
 Menurut Arifin (dalam Fauzi 2007:11) “Pemeliharaan adalah aktivitas 
untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitasn karyawan 
agar mereka mau bekerja sama sampai pensiun tiba. Aktivitas ini dapat 
dilakukan perusahaan dengan program memberikan kesejahteraan karyawan.” 
Sedangkan menurut Sunyoto (2015:275) pemeliharaan merupakan kegiatan 
untuk mempertahankan stamina sumber daya manusia dalam melakukan 
pekerjaan dalam perusahaan, dengan demikian yang bersangkutan tidak 
mengalami gangguan selama menjalankan tugas yang diberikan. Dengan 
demikian pemeliharaan adalah aktifitas mempertahankan dan meningkatkan 
kondisi fisik, mental, sikap, dan loyalitas karyawan, agar mereka bekerja 
produktif untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan dengan baik. 
 Dalam hal pemeliharaan karyawan ini, seorang manajer harus 
memperhatikan hakekat manusianya, mampu memberikan motivasi, 
mendorong semangat bekerja, disiplin tinggi, dan bersikap loyalitas, agar 
karyawan mau bekerja produktif dan berperan optimal dalam menunjang 
tercapainya tujuan perusahaan. Sebab, karyawan merupakan asset terpenting 
dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan. Oleh karena itu 
kondisi fisik, mental, sikap, loyalitas, keamanan, dan keselamatan karyawan 
perlu mendapatkan pemeliharaan sebaik-baiknya dari perusahaan. Tulisan ini 
akan membahas secara tajam mengenai tujuan, asas-asas, dan karakteristik 
pemeliharaan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi 
pustaka (library research), yang sesuai untuk mengeksplorasi pemeliharaan 
sebagai upaya sistematis meningkatkan produktivitas, disiplin, loyalitas 
karyawan, serta ketenangan dan kesehatan mereka. Desain ini fokus pada 
analisis konseptual tujuan seperti pengurangan turnover dan konflik, asas 
manfaat-efisiensi serta keadilan, dan karakteristik komunikasi serta K3 tanpa 
pengujian empiris primer.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan Pemeliharaan 
 Pemeliharaan merupakan hal yang sangat dibutuhkan, dalam organisasi 
sumberdaya manusia perlu menjadi pertimbanagan, sebab karyawan 
merupakan salah satu faktor produksi yang terpenting diperusahaan yang akan 
menentukan kunci kesuksesan perusahaan di masa sekarang dan mendatang. 
Dengan memiliki tenaga-tenaga kerja yang terampil maka tujuan perusahaan 
akan tercapai.  
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 Manusia adalah unsur pokok di semua tingkat organisasi. Metode, 
prosedur, dan sistem disusun oleh manusia guna mempermudah pekerjaan. 
Bahkan alat, mesin dan gedung merupakan sebagai perlengkapan bagi tenaga 
manusia. Tenaga manusia mempunyai sifat yang berbeda dan tidak dapat 
disamakan dengan faktor produksi yang lain. Oleh sebab itu di dalam hubungan 
kerja yang mendukung tenaga kerja agar tetap konsisten untuk menghasilkan 
suatu pekerjaan yang tinggi diperlukan adanya pemeliharaan yang baik seperti 
halnya komunikasi yang baik, insentif, kesadaran dan keselamatan kerja dan lain 
sebagainya agar produktivitas mereka juga tetap terjaga dan dapat mencapai 
sasaran perusahaan atau organisasi 
 Menurut Hasibuan, (2005:180) tujuan pemeliharaan meliputi hal-hal 
sebagai ini: 

1. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
2. Meningkatkan disiplin dan menurunkan absensi karyawan. 
3. Meningkatkan loyalitas dan menurunkan turnover karyawan. 
4. Memberikan ketenangan, keamanan, dan kesehatan karyawan. 
5. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya. 
6. Memperbaiki kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan. 
7. Mengurangi konflik serta menciptakan suasana yang harmonis. 
8. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

 
Asas-asas Pemeliharaan 
 Menurut Hasibuan (200:180-181) asas-asas pemeliharaan meliputi hal-hal 
berikut: 

1. Asas manfaat dan efisiensi 
 Pemeliharaan yang dilakukan harus efisiensi dan memberikan 
manfaat yang optimal bagi perusahaan dan karyawan. Pemeliharaan ini 
hendaknya meningkatkan prestasi kerja, keamanan, kesehatan, dan 
loyalitas karyawan dalam mencapai tujuan. Asas ini harus diprogram 
dengan baik supaya tidak menjadi sia-sia. 

2. Asas kebutuhan dan kepuasaan   
 Pemenuhan kebutuhan dan kepuasan harus menjadi dasar 
program pemeliharaan karyawan. Asas ini penting supaya tujuan 
pemeliharaan keamanaan, kesehatan, dan sikap karyawan baik, sehingga 
mereka mau bekerja secara efektif dan efisien menunjang tercapainya 
tujuan perusahaan. 

3. Asas Keadilan dan Kelayakan 
 Keadilan dan kelayakan hendaknya menjadi dasar program 
pemeliharaan karyawan. Asas inin penting supaya tujuan pemeliharaan 
keamanan, kesehatan, dan sikap karyawan baik, sehingga mereka mau 
bekerja secara efektifnbdan efisien menunjang tercapainya tujuan 
perusahaan. 

4. Asas Peraturan Legal 
 Peraturan-peraturan legal yang bersumber dari Undang-Undang, 
Keppres, dan keputusan menteri harus dijadikan asas program 
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pemeliharaan karyawan. Hal ini penting untuk menghindari konflik dan 
intervensi serikat buruh dan pemerintah. 

5. Asas Kemampuan Perusahaan 
 Kemampuan perusahaan menjadi pedoman dan asas program 
pemeliharaan kesejahteraan karyawan. Jangan sampai terjadi 
pelaksanaan pemeliharaan karyawan yang  mengakibatkan hancurnya 
perusahaan. 

 
Karakteristik Pemeliharaan 
 Menurut Hasibuan (2005:181-190) terdapat beberapa indikator dari 
pemeliharaan, yakni: 

1. Komunikasi 
 Komunikasi harus digunakan dalam setiap penyampaian 
informasi dari komunikator kepada komunikan. Komunikasi disebut 
efektif jika informasi disampaikan dalam waktu singkat, jelas/dipahami, 
dipersepsi/ditafsirkan, dan dilaksanakan sama dengan maksud 
komunikator oleh komunikan. Dengan komunikasi yang baik akan dapat 
diselesaikan problem-problem yang terjadi dalam perusahaan. Jadi, 
manajemen terbuka akan mendukung terciptanya pemeliharaan 
keamanan dab kesehatan loyal yang baik dari para karyawan. Konflik 
yang terjadi dapat diselesaikan melalui musyawarah dan mufakat. 
Disinilah pentingnya komunikasi dalam menciptakan pemeliharaan 
karyawan dalam perusahaan. 

2. Insentif 
 Insentif yang adil dan layak merupakan daya penggerak yang 
merangsang terciptanya pemeliharaan karyawan. Karena dengan 
pemberian insentif karyawan merasa dapat perhatian dan pengakuan 
terhadap prestasi yang dicapainya, sehingga semangat kerja dan sikap 
loyal karyawan akan lebih baik. Manajer yang cakap selalu 
memperhatikan prestasi kerja setiap individu bawahannya, supaya 
manajer dapat memberikan insentif yang sesuai untuk memotivasi gairah 
kerja mereka. Karyawan yang berprestasi  baik diberikan insentif positif, 
sedangkan karyawan yang kurang berprestasi diberikan insentif negatif. 

3. Kesejahteraan karyawan. 
 Setelah karyawan diterima, dikembangkan, mereka perlu 
dimotivasi agar tetap mau bekerja pada perusahaan sampai pensiun. 
Kesejahteraan yang diberikan sangat berarti dan bermanfaat untuk 
memenuhi kebutuhan fisik dan mental karyawan beserta keluarganya. 
Pemberian kesejahteraan kesejahteraan akan menciptakan ketenangan, 
semangat kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyal karyawan terhadap 
perusahaan sehingga labour turnover relatif rendah. 
Adapun tujuan pemberian kesejahteraan, antara lain: 

a. Untuk menciptakan kesetiaan dan keterikatan karyawan kepada 
perusahaan 

b. Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi 
karyawan beserta keluarganya. 
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c. Memotivasi gairah kerja, disiplin, dan produktivitas kerja 
karyawan. 

d. Menurunkan tingkat absensi dan turnover karyawan. 
e. Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta 

nyaman. 
f. Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai 

tujuan. 
g. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 
h. Mengurangi kecelakaan dan kerusakan peralatan perusahaan. 

4. Keselamatan dan kesehatan kerja.  
 Keselamatan dan kesehatan kerja (KKK) akan menciptakan 
terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik. KKK ini harus 
ditanamkan pada diri masing-masing individu karyawan, dengan 
penyuluhan dan pembinaan yang baik agar mereka menyadari 
pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya maupun untuk perusahaan. 
Apabila banyak terjadi kecelakaan, karyawan banyak yang menderita, 
absensi meningkat, produksi menurun, dan biaya pengobatan semakin 
besar. Hal ini mendorong pentingnya KKK ditanamkan pada diri 
karyawan. 
 

IV. KESIMPULAN 
1. Tujuan pemeliharaan meliputi hal-hal: (a) Untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan, (b) Meningkatkan disiplin dan 
menurunkan absensi karyawan, (c) Meningkatkan loyalitas dan 
menurunkan turnover karyawan, (d) Memberikan ketenangan, 
keamanan, dan kesehatan karyawan, (e) Meningkatkan kesejahteraan 
karyawan dan keluarganya, (f) Memperbaiki kondisi fisik, mental, dan 
sikap karyawan, (g) Mengurangi konflik serta menciptakan suasana yang 
harmonis, (h) Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

2. Asas-asas pemeliharaan meliputi hal-hal berikut: (a) manfaat dan 
efisiensi, (b) asas kebutuhan dan kepuasaan, (c) asas keadilan dan 
kelayakan, (d) asas peraturan legal, dan (e) kemampuan perusahaan. 

3. Karakteristik dari pemeliharaan, yakni: (a) komunikasi, (b) insentif, (c) 
kesejahteraan karyawan, dan (d) keselamatan dan kesehatan kerja (KKK). 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Asri, Choiriana. 2014. Pengaruh Penilaian kerja dan Motivasi Kerja karyawan 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, (online), 
(http://Respository.upi.edu/eprint/11425.  

Hasibuan, Malayu. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 

Hasibuan. Malayu. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan Ke-7. Jakarta: 
PT. Bumi Aksara 

Johar, arifin & a. Fauzi. Aplikasi Excel dalam Aspek Kuantitatif Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 

Priansa, Donni J. 2014. Perencanaan & Pengembangan SDM. Bandung: Alfabeta 



Azzahra et al, 2024 
 

70 
 

Puspitasari, dewi putri. 2011. Pengaruhbiaya pemeliharaan dan lingkungan kerja 
terhadap produktivitas produksi, (online), 
(http//www.google.co.id/url?//pustaka.fe.unpad.ac.id/index.php/skri
psi/detail/r014. 

Sunyoto, Danang.2015.Manajemen dan Pengembangan Sumber daya Manusia. 
Cetakan ke-1. Yogyakarta:CAPS (Center for Academic Publishing Service) 

Sutrisno, Edy. 2013. Budaya Organisasi. Cetakan Ke-3. Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group. 

Tjutju, Yuniarsih dan Suwatno. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: 
Alfabeta. 


